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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu kesimpulan untuk 
sistem persediaan dan kesimpulan untuk tata letak.   
6.1.1. Persediaan Bahan Baku 
Hasil kesimpulan dari perencanaan persediaan bahan baku di CV.Karya Logam 
berdasarkan simulasi yang dilakukan adalah: 
a. Usulan terbaik untuk sistem persediaan bahan baku aluminium di CV.Karya 
Logam adalah dengan melakukan pemesanan ketika jumlah bahan baku di 
gudang kurang dari 300 kg dan melakukan pemesanan dengan jumlah 2500 
kg. Kebijakan ini menghasilkan total biaya Rp 1.923.565,00. 
b. Usulan terbaik untuk sistem persediaan bahan baku bronze di CV. Karya 
Logam adalah dengan melakukan pemesanan ketika jumlah bahan baku di 
gudang kurang dari 200 kg dengan jumlah pesan sebesar Q target dikurangi 
dengan jumlah stok. Q target yang disarankan sebesar 400 kg, 500 kg, dan 
600 kg. Kebijakan ini menghasilkan total biaya Rp 1.913.663,00 untuk Q 
target 400 kg, Rp 1.872.410,00 untuk Q target 500 kg, dan Rp 1.993.705,00 
untuk Q target 600 kg.  
Luas area penyimpanan bahan baku maksimal dari penelitian lebih kecil daripada 
luas area penyimpanan bahan baku riil. Luas area penyimpanan bahan baku riil 
di CV.Karya Logam sebesar 66 m2. Sedangkan luas area penyimpanan bahan 
baku berdasarkan penelitian sebesar 14,25 m2. 
6.1.2. Tata Letak  
Perancangan tata letak ulang di CV. Karya Logam ditunjukkan pada gambar 6.1. 
Dalam perancangan tata letak baru, sudah terdapat area assembly, painting, dan 
area penyimpanan bahan jadi yang memiliki luas yang cukup, sehingga tidak 
mengganggu kegiatan produksi. 
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Gambar 6. 1. Usulan Tata Letak 
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6.2. Saran 
Saran untuk sistem persediaan bahan baku di CV.Karya Logam adalah 
pengadaan kartu stok, agar jumlah ketersediaan bahan baku di gudang material 
dapat diketahui dengan menghitung jumlah bahan baku yang digunakan setiap 
harinya. 
Saran terhadap penataan area kerja secara keseluruhan adalah memilah-milah 
barang yang masih terpakai dan tidak terpakai, agar area kerja yang digunakan 
dapat digunakan secara maksimal. Peletakan sekaligus pengerjaan barang harus 
sesuai dengan area yang sudah ditentukan, agar tidak terjadi kecelakaan kerja. 
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Lampiran 1. Kartu Stok CV. Karya Logam 
  
      
Kartu Stok 
      Nama Barang : 
   ROP 
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   TSL (Target Stok Level) : 
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Lampiran 2. Cara Pengisian Kartu Stok di CV.Karya Logam 
CARA PENGISIAN KARTU STOK DI CV.KARYA LOGAM 
1. Nama Barang diisi nama bahan baku logam yang akan di cor (Aluminium 
atau Bronze) 
2. ROP diisi sesuai dengan ROP masing-masing bahan baku yang sudah 
ditetapkan 
3. Jumlah pesan diisi sesuai dengan jumlah bahan baku yang dipesan sesuai 
yang sudah ditetapkan. (Berlaku untuk aluminium. Jumlah pesan bronze 
sesuai dengan TSL – stok hari ini) 
4. TSL diisi sesuai dengan yang sudah ditetapkan. (Berlaku untuk bronze) 
5. Kolom Tanggal diisi tanggal terjadinya pencatatan. Jika ada bahan baku 
yang keluar atau masuk pada tanggal yang sama, maka tanggal cukup 
ditulis satu kali. 
6. Kolom Masuk diisi dengan jumlah bahan baku yang masuk ke CV.Karya 
Logam. 
7. Kolom Keluar diisi dengan jumlah bahan baku yang keluar/diproduksi dari 
persediaan CV.Karya Logam. 
8. Kolom Sisa diisi sesuai dengan banyaknya jumlah masuk dan keluar bahan 
baku pada hari tersebut. (Sisa hari sebelumnya – keluar + masuk) 
9. Kolom TTD berisi tanda tangan karyawan yang bertugas pada hari tersebut. 
 
 
 
